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Abstrak : 
Job-seeker statistic in lndonesia shows that Higher Education Institution could 
not produced graduates which accepted by industries. The industries in 
lndonesia still need employees, but the lndonesia job seekers, especially 
educated job seekers, could not meet the competencies that required by 
industries. (Eman Suparno, minister of workers, Opinion and Editorial 
www. theiakartapost. com, September 25, 2006). One of alternatives to reduced 
educated unemployment in lndonesia is give them some entrepreneurships 
characteristics that could drive or motivate the educated unemployment. The 
higher educational institutions could make some contributions to solve the 
problems start by some culture dimensions since culture is mental program that 
could change attitude or behavior. This research correlate Hofstede's culture 
dimensions with some entrepreneur characteristics. If the higher educational 
institutions know the relations between Hofstede's dimensions and the 
characteristics of students, so the higher educational institutions could find the 
starting point. The Hofstede'S c'ulture dimensions is considered as variables that 
could make an impact to the characteristics of entrepreneurships. 

Kata Kunci : individualisme, power distance, kewirausahaan, Hofstede, 
mahasiswa Bandung. 

PENDAHULUAN 

Perguruan Tinggi adalah organisasi penghasil sarjana-sarjana yang akan 
digunakan oleh industri dalam mengelola bisnis. Oleh karenanya Perguruan 
Tinggi harus memahami kondisi sa rjana yang dibutuhkan oleh industri sebagai 
pelanggan tersier (Tampubolon, 2001: 156). Hal ini sesuai dengan konsep link 
and match yang sedang dikembangkan di lndonesia (Erman Suparno, 
www.theiakarta~ost.com, September 25,2006; Alwasilah dan Sudarya, 2004). 
Namun demikian, indikator jumlah pencari kerja menunjukkan Perguruan Anggi 
belum mampu menghasilkan produk yang dapat diserap oleh dunia industri. 
Menteri Tenaga Kerja Erman Suparno mengungkapkan bahwa dunia industri 
masih membutuhkan tenaga kerja, akan tetapi tenaga kerja yang tersedia masih 
tidak dapat memenuhi kompetensi yang dibutuhkan (Opinion and Editorial 
www.theiakartaPost.com, Seplember25,2006) 
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Satah, satu tqdikator semakip meningkafnya pencari kerja dikemukakan oleh 
Wahn ~bwpas (11 Februari 2008, H.14) yang- mkngungkapkan Data Survei' 
qjgkatan Kegs Msbnal (Sa;,kMas) per Fellmri 2007. Sakemas tsrs~but 
m ~ n u n ~ a n ' ~ I r r g k a Q n  pw&nggur tetdlfdik dad 6',16% tahun 2006 menjadi 
7;@2&khqd 2007: Pikiran eaRydfI(24 Me1 2004, h.19) juga rnenglrn@kapkan 
hdsfl p@fl&l@"an f@ng Mei?+peHihatR.~in s&%%%in meningkatnya afl$ka 
p4W'Fg,&~$-@iran ;di ltlcioil?s'ia. Angka pehgplngguran menurut laporan &orang 
pmeliff yam d&Mdkakan' okh h&an mkirari RhRyaY (24 Mai 2004, h.99) 
tersebut mmunjukkan peningkatan pengangguiad &ari fahun W tdhun. Tahû il 

1 1B8 sebanyak 16,17 juta orang menjadi 16,21 juts orang pada tahun 2002. 
%kra &-r&a setiap tafiufi angkata'n R&drs hwngalami IcerSaIkan swhpai 

I 464.118:~rang. - .  

E m n  Suparm (Dpiniorr and hWkorhl r&mf.cam, 3ep%mber25, 
2WB) rhehguf@ Bho PUSE@ S$BAR=deMJan 30 Juni 2006 m k a t  
pftgartg@irrati rnehwfrsmf 10,B% atau &Miat l l , 6  juts dari 1 OG~juta t&na@a*kerja, 
$an ~rdapa l  kenafkn 2 @rsenP daFi $5. jda orang dtakhFr W u n  2006. 
Sedhaslgkan yang -1>~ki$rj& kiwang darS 35 jam per minggu t&lFi m@oiligkat 
ri"rh?fijadP IeWh dd@i ' 43 '~ub. Ermafl ~~~~~o dalam media ymg mma 
mengungkapkan juga bah'wa fmdahnya halitas arnberdaya mmnsk Wnpk 
hrkait rleggen sitwsi dunia penadikan. Program pendfdikan tidak s~suat (link) 

' lkngam pasar temga ke ja. 

Penelitian Zulganef dan Mudzakgr (2W) menunhkkan terdapat kara~eristik 
kewirausahaan,- dalam arti sI%t mari9ir-i pad% mahasiswa Bandung, Nmun 
demikian Kimpas (11 FBbruati 2 ~ 8 ~  h,l4J mngungkapkan pekdaan yang 
piiNfig,'d@ninm &l&h ppncai7 lawfa tierdidk &daEah sebagai k a w a n  atau 
pegad@= ~srda sdm 'lfistaqM ~3n.g dwat mmberikan gaji rutin .@ap bulan, 
sangat sedikSt (5%) yarrg merrlilih pekerjaan seltpgai wiraswasta (wimasaha) 
setelah lulus pecuruan tiny@. Kontradtksl antam penelitian Zulgam6f dan . 
Mudtakar4(2O08] rZang&~ ifiersqntase lufusan perguruan ting&yang menjadi 
wiraswask mewrij?&Wt.r"terdaflat faktor lain selain karakteristik kew'musah'aan 
yang dgtpkit,-I%neWpq%@i seseorang untuk bewiraswasta, faMor ini 
kemungkitrm besar adatah budaya, karena budaya marupakaifl pcrmrograman 
menbl bagi seseorang unWbrsibcslpatay berperilaku (Hofstede, 1994). 

meakukan 
pmgram mental suatu masyarakat adafah indivtdualisme, penerimsan terhadap 
psrkdaan kekuasaan (pqwer distan~;~)~ maskulinitas, dan penghindzlran 
terhadzrp ketidakpastian (undertainty avoidance). 
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Hal kedua yang menjadi lakc& belakang penelltia 
dan Roberaon (20€M), serta Tiessen (1 997) yang 
karakteristik kewirawahaan dapat mempunyai asosiasi denga 
indiuidualisme rnaupun kdeJitivisme .yang dikemukakan bleh Hofstede 
Kewirausatman yang terkait dengan sifat individualisme adalah kewirau 
yang berorientasi mandiri, tidak dapat beks 
sedangkan yang terkaii dengan kolektSvisme ad 
muncul berdasarkan kerja kelompok. 

Memahami hubungan antara indivMualisme-k 
dengan entp~neurships, akan memudahkan 
rrrenyelenggarakan kurikulum kewirausahaan 
kedrausahaan; mialkan kewirausahaan y 
kewirausahaan bersifat individualis. Penelltitian 
tiga karakierietik utama wirausaha, ydtu filosofi hidwp, karakteristik pribadi, dan,; 
kornpetensi kewlrausahaan, sehingga tujuan penelitian ini adalah menelaae 
hubungan antara dimensi budaya Hofstede (1989) dengan krakteristff 
Icewirausahaan yang dikemukakan oleh Kami (1@99), seperti ferlihat pad& ' 
Gambar 1 model hubungan antarvariabel penelitian ini. 

Power distance 

Kewirausahaan 

Gamhr 1. Model penelifmn 

Mengacu ,kepada paparan di atas, maka masalah yang hendak ditelaah dalam 
penelitian , ini adalah: 1) apakah orientasi individualisme-kolektjvisme 
mahasiswa Bandung mempunyai hubungan dengan karakteristik 
entrepr*neurships? Dan 2) apakah orientasi power distance mahasiswa 
Bandung rnempunyai~.ubungan dengan karakteristik entrepreneurships? - 

. 



KEWIRAUSAHAAN 

Kao (1989) rnendefinisikan entrepreneurship sebagai usaha untuk rnenciptakan 
nilai ~e la lu i  peluang bisnis, mengelola risiko sesuai dengan peluang yang ada, 
dan rnernobilisasi rnanusia, finansial, dan surnberdaya material yang diperlukan 
rnelalui keahlian kornunikatif dan rnanajernen untuk mencapai suatu tujuan yang 
diinginkan (a project to fruition). Sedangkan individu yang rnelakukan usaha 
seperti yang digarnbarkan"da1arn definisi tersebut dikernukakan oleh Kao 

' sebagai entrepreneur. Penulis rnelihat entrepreneur sering diinterpretasikan 
sebagai wirausaha sedangkan entrepreneurship diinterpretasikan sebagai 
kewirausahaan, oleh karenanya dalarn penelitian ini penulis menggunakan 
kedua interpretasi tersebut. 

Xu dan Ruef (2004) rnengutip ahli ekonomi Perancis, Cantillon dan Say, yang 
rnengungkapkan wirausaha sebagakorang yang rnernpunyai rnotivasi dan 
kernarnpuan untuk rnenanggulangi resiko finansial. Dalarn teori ekonorni sering 
digarnbarkan rne~pakan pilihan seorang untuk rnenjadi entrepreneur atau 
karyawan tergantung pada sikapnya terhadap resiko. 

Das (1999) mengutip Cooper yang rnengungkapkan 3 faktor yang 
mempengaruhi rnunculnya kewirausahaan (entrepreneurship), yaitu: faktor 
antesenden, yaitu: 1) faktor-faktor latar belakang, seperti rnisalkan pengaruh 
keluarga dan fenetik yang rnernpengaruhi motivasi, keahlian (skills), dan 
pengetahuan (knowledge),*2)'organisasi inkubator, seperti rnisalkan kondisi 
organisasi dirnana entrepreneur bekerja sebelurn mernulai suatu bisnis; 
keahlian yang dipelajari dalarn organisasi tersebut, dan 3) faktor lingkungan, 
yaitu kondisi ekonorni, akses kepada modal ventura dan jasa pendukung, dan 
rnodel-model peran (role models). Das (1999) juga rnengungkapkan penelitian 
yang rnenggarnbarkan bahwa jenis kelarnin (pria dan wanita) rnernpunyai 3 
faktor tersebut yang berbeda-beda. Misalkan wanita lebih sulit untuk 
mernperoleh akses kepada modal ventura, dan kurang rnempunyai sumberdaya 
finansial dan keahlian, mernpunyai sistern dan jaringan inforrnasi yang lebih 
sedikit, dan kurang mernpunyai pengalaman relevan dan langsung berkaitan 
dengan kewirausahaan. 

Penelitian Kazmi (1999) terhadap generasi kedua keluarga yang berprofesi 
sebagai wirausaha rnengungkapkan beberapa sifat kewirausahaan yang dirniliki 
oleh generasi kedua keluarga wirausaha tersebut, yaitu: filosofi hidup (guiding 
philosophies); karakteristik kepribadian yang terdiri dari kederdasan 
(intelligence), rajin (diligence), percaya diri (confidence), kreatifitas (creativity), 
ulet (perseverance), tidak sabar (amiability); kompetensi, yang terdiri dari 
berorientasi prestad (achievement-oriented), kepernirnpinan, keahlian 
hubungan rnanusia (human relations skills), rnotivasi, keahlian administrative, 
berani rnencari ide baru, kernarnpuan rnengarnbil resiko, time management, 
kernarnpuan melihat rnasa depan, dan keahlian rnanajerial. 

. . -- 
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TUJUAN PEMBELAJARAN ' 
Bourner (1997) rnengungkapkan 6 sasaran pembelajaran yang dapat dicapai 
oleh Wuah perguruan tinggi, yaitu: 

1. Diseminasi (pen yebaran) pengetahuan mutakhir (disseminate up-to-date. 
knowkdue) 

2.mengemb"af$an kapabilitas menggunakan ide-ide dan informasi (develop 
the capability lo use ideas and information) 

3. mengembanbkan kemampuan mahasiswa untuk menguji ide dan pembuktian 
(develop the sfudent's ability to test ideas and evidence) 

4. mengembangkan kemampuan siswa untuk menghasilkan* ide-ide dan 
pembuktian (develop the student's ability to generate ideas and evidence) 

5. memfasilitasi pengembangan pribadi mahasiswa (facilitate the personal 
development of stu&nts) 9 

6. mengembangkan kapasitas rnahasiswa untuk rnerencanakan dan rnengeloJ8 
pernbelajarannya sendfri (develop the capacity of students to plan and . 
manage own learning). 

Mengacu kepada sasaran pembelajaran perguruan tinggi yang dikemukakan 
oleh Bourner (1 99.7) di atas, maka dapat diperkirakan bahwa pengembangan 
kurikulum danmetode pengajaran (teachingmethods) yang harus diberlakukm 
pada sebuah perguruan tinggi hendaknya disusun berdasarkan tujuan-tujuan 
pembelajaran tersebut di atas: Bourner (1997) menawarkan beberapa metode ,; 
pengajaran berdasarkan keenam tujuan pembelajaran tersebut seperti terlihat 
pada Tabel 1. 

Tujuan Pembelajaran 
Pewehnn MIngmhrnglun mngrmbagk.n Mmpmbanpkan ~Hniasni(.si wn(lmbmg.~~~~, 

k a p . b W  h a m p u m s l m  )ununpurnslrw plgunbMpn lopasltassbwa . P",zp pwr0guW.n W Menpujl Ida dm mmgha'llkan ld. prlWl sly* vntd mw-dnorylun 
&n lnlomurl #mbuld*n LnmmbuIttM danmanprldr ! 
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B U DAYA 

Hofstede (1994) mendefinisikan budaya sebagai semua pola pemikiran, 
merasakan, dan tindakan berkaitan dengan suatu kondisi tertentu. Selain itu, 
Hofsteab (1994) juga mengungkapkan bahwa budaya juga adalah suatu mental 
program, yaitu pemograman pikiran secara kolektif sehinga membedakan satu 
anggota kelompok dengan kelompok lainnya, budaya dipelajari, tidak 
diwariskan, tidak genetik. 

Hofstede (1994) melihat budaya sebagai pemrograman mental tiga tingkatan, 
yaitu tingkatan pribadi, budaya, dan humannature. 

Personality mental program: program-program mental yang unik dari 
seseorang yang tidak dia bagi (share) dengan orang lain. Sebagian 
dipelajari sebagian lagi diwarisi , 
Culture mental program: program-program pemikiran kolektif yang 
membedakan antara satu anggota sebuah kelompok atau kategori 
dengan anggota kelompok lainnya 
Human nature mental program: suatu mental software yang universal, 
yang dapat dipahami oleh semua orang didunia ini. Misalkan 
kemampuan untuk marah, mencintai, senang, sedih, dan kebutuhan 
untuk berasosiasi dengan orang lain. 
Human nature sering dianalogikan dengan "operating system" pada 
sebuah komputer sdangkan budaya sering dianalogikan dengan 
software of mind. 

Pengertian budaya yang dikemukakan oleh Hofstede (1994) tersebut 
memberikan gambaran bahwa budaya adalah yang mendasari terbentuknya 
pola pikir, sikap, maupun perilaku seseorang. Karena mental program tersebut 
dapat mengakibatkan munculnya nilai-nilai, kebiasaan (ritual), dan sikap atau 
perilaku lainnya, yang termanifestasikan dalam bentuk nilai, simbol, 
kepahlawanan, dan simbol. 

Simbol, pahlawan, dan ritual adalah manifestasi-manifestasi budaya yang dapat 
terlihat dengan jelas karena dipraktekkan (practices). Sedangkan nilai 
merupakan manifestasi budaya yang tidak terlihat karena tidak dipraktekkan 
dengan jelas. 

Hofstede (1994) mengungkapkan 4 budaya yang dimiliki oleh sebuah 
masyarakat, yaitu: 1) budaya ketidaksamaan dalam masyarakat (inequality in 
society) yang dimanifestasikan dalam bentuk power distance, 2) budaya 
Individualisme, 3) peran gender dalam masyarakat yang dimanifestasikan 
dalam bentuk budaya maskulinitas (masculinity), dan 4) budaya menghindari 
ketidakpastian (avoidance uncertainty. 
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INDIVIDUALISME 

Hofstede (1994) mendefinisikan individualisme sebagai kondisi masyarakat 
dimana keterkaitan antara individu didalam masyarakat tersebut longgar; setiap 
o rag  dalam masyarakat tersebut berharap bahwa menjaga din mereka sendiri 
dan keluarga dekat mereka. Pengertian individualisme yang dikemukakan oleh 
Hofstede (1994) tersebut memberikan gambaran bahwa individualisme sebagai 
salah satu dimensi budaya akan mempengaruhi pola poikir, sikap, maupun 
perilaku suatu anggota masyarakat. Sehingga dapat diperkirakan bahwa 
dimensi. individualisme tersebut akan mempunyai hubungan dengan 
karakteristik kewirausahaan sebuah masyarakat. Hal ini terlihat.dari beberapa 
pehnelitian yang menelaah hubungan antara individualisme dengan 
kewirausahaan, diantaranya penelitian Ferrara dan Roberson (2008) dan 
Tiessen ( I  997). 

Ferrara dan Roberson (2008) men&ngkapkan hubungan antara individualisme 
dengan perilaku kewirausahaan, terutama perilaku strategik. Sedangkan 
Tiessen (1997) mengungkapkan beberapa proposisi hasil pemikiran 
konseptualnya yang menjelaskan hubungan antara dimensi individualisme 
dengan karakteristik kewirausahaan. 

Mengacu kepada pengertian individualisme sebagai dimensi budaya, dan 
beberapa penelitian di atas, maka Hipotesis 1,2, dan 3 penelitian ini adalah: 

" 

1. Dimensi budaya individualisme mempunyai hubungan positif dengan 
filsafat hidup kewirausahaan mahasiswa Bandung 

2. Dimensi budaya individualisme mempunyai hubungan positif dengan 
karakteristik kewirausahaan mahasiswa Bandung 

3. Dimensi budaya individualisme mempunyai .hubungan positif dengan 
kompetensi kewirausahaan mahasiswa Bandung. 

POWER DISTANCE 

Dimensi budaya Hofstede (1 994) yang kedua yang ditelaah dalam penelitian ink 
adalah power distance, yang didefinisikan oleh Hofstede (1 994) sebagai kandbi 
dimana anggota masyarakat yang kurang memiliki kekuasaan (less powerss, 
members) menerima dan memahami bahwa kekuasaan tidak didistribusikara 
secara merata. Dalam arti menerima terjadinya perbedaan kekuasaan atau 
perbedaan nasib diantara anggota masyarakat. Karakteristik tersebut tidak jauh 
berbada dengan karakteristik kewirausahaan, terutama sifat mandiri. SiW 
mandiri seorang wiraswasta memberikan gambaran bahwa seseorang aka& 
sukses atau tidak t-antung dari usahanya, jika usahanya lebih baik maka akan 
mendapatkan hasil yang.lebih baik pula. Namun demikian, ha1 ini bertolaP@ 
belakang dsngan fenomena hubungan antara individualisme dengan powq 
distance yang dikemukakan oleh Hofstede (1 994). 



Hofstede (1994: 54) lebih jayh mengungkapkan terjadinya kecmcf6 
bahwa power distance mempunyai hubungan negatif dengan individualisme. 
Masyarakat yang memiliki power distance tinggi akan cenderung kofekficlls, 
sedangkan rnasyarakat yang merniliki power distance rendah akan cenderung 
individualis. Hal ini rnenunjukkan bahwa rnasyarakat yang rnernpunyai power 
distancei tinggi akan cenderung tidak mandiri (kolektivis), sedangkan 
masyarakat yang mempunyai power distance rendah akan cenderung mandiri 
(individualis). 

Perbedaan logika penulis dengan hubungan antara power distance dan 
individualisrne yang dikernukakan oleh Hofstede (1994) mernberikan peluang 
untuk mernverifikasi fenomenta tersebut. Namun dernikian, penulis melihat 
bahwa fungsi budaya adalah sebagai mental prpgram yang akan banyak 
rnernpengaruhi pola pikir, sikap, rnaupun perilaku seseorang, maka penulis 
rnengarnbil posisi seperti tergarnbarkan dalam hipotesis ke 4,5, dan 6 penelitian 
ini: I 

4. power distance mempunyai hubungan positif dengan filsafat hidup 
kewirausahaan 

5. power distance mernpunyai hubungan positif dengan karakteristik 
kepribadian kewirausahaan 

6. power distance mernpunyai hubungan positif dengan kornpetensi 
kewirausahaan. 

I Operasionalisasi variabel dimensi budaya individualisrne dan power 
I distance dibuat berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Hofstede 

(1 994), Ferrara dan Roberson (2008), maupun Tiessen (1 997). Sedangkan 1 operasionalisasi variabel kewirausahaan dibuat berdasarkan penelitian Kazrni 
1 (1999). Alat analisis yang digunakan dalarn menganalisis hubungan antara 

karakteristik-karakteristik kewirausahaan dengan budaya individualisrne dan 
power distance adalah structural equation modeling (SEM). Operasionalisasi 
variabel-variabel penulis sertakan dalarn lampiran paper ini. 

Data dikurnpulkan rnenggunakan teknik Convenience sampling, melalui 
penyebaran kuesioner. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan untuk 
rnengungkapkan asosiasi antara individualisme dan power distance dengan 
kewirausahaan adalah structural equation modeling (SEM). Jurnlah kuesioner 
yang disebarkan sebanyak 350 terhadap 3 Perguruan Tinggi Swasta di 
Bandung,' yaitu yaitu lnstitut Manajemen Telkom, Universitas Widyatama, dan 
STlE Ekuitas. Sedangkan jumlah sampel yang dapat diolah sebanyak 330 
responden, terdiri dari 190 mahasiswa Universitas Widyatama, 175 mahasiswa 
IM Telkorn, dan sebanyak 65orang mahasiswa STlE Ekuitas. Sebanyak 20 
kuesioner tidak dianalisis karena dianggap tidak layak (belum pernah mengikuti 
kuliah kewirausahaan, rnengisi dengan angka yang sama, atau lebih cari 30% 
item pertanyaan tidak diisi). Tiga perguruan tinggi tersebut dipilih karena 
rnempunyai visi dan misi yang terkait dengan entrepreneurship. 
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HASlL PENELlTlAN , 
Profil Demografik Responden 

-= Kondisi dernografik responden digambarkan berdasarkan 8 hal, yaitu 
jenis kelamin, program studi yang dijalani oleh responden, semester yang 
dijalani, suku bangsa, pekerjaan orang tua, penghasilan orang tua per bulan, 
pernah rnengarnbil mata kuliah kewirausahaan, dan rnetode pengajaran mata 
kuliah kewirausahaan yang pernah diikuti. Kedelapan data dernografik tersebut 
diharapkan marnpu mernberi garnbaran (profil) kondisi mahasiswa di Bandung 
yang sedang diteliti. 

Uji Pengukuran 

Uji pengukuran dalarn penelitian ini dilakukan melalui uji kehandalan (reliability), 
uji unidirnensionalitas, dan uji 'kesahihan (validity). Ketiga uji tersebut 
rnerupakan salah satu syarat pengolahan data rnenggunakan model persamaan 
struktural (Anderson dan Gerbing, 1988). 

Uji kehandalan yang penulis gunakan adalah uji item to total correlations (nilai 
cronbach alpha). Jenis uji kehandalan tersebut penulis gunakan dengan alasan . 
kemungkinan terdapat kesalahan dalam ha1 pengarnbilan sarnpel (Pedhazur 
dan Schrnelkin, 1991 : 104). Nilai-nilai cronbach alpha untuk kelima variabel 
yang penulis teliti terlihal wda Lampiran 1. Nilai Alpha variabel individualisme = 
0,580 setelah rnenghilangkan item pertanyaan ind 4 dan ind 5; variabel power- 
distance = 0.648; variabel filsafat hidup = 0.571, setelah menghilangkan dua 
item, yaitu item fph4 dan fph5; variabel karakteristik pribadi = 0.491, setelah 
rnenghilangkan item pertanyaan Kp 10 dan Kp 13; dan kompetensl 
kewirausahaan = 0,696. 

Uji dimensionalitas penulis lakukan Untuk rnendapatkan rn~del  yang kongenerik 
penulis menggunakan alat analisis confirmatory factor analysis. (Anderson d m  
Gerbing, 1988; Hair, etal., 1995:641). Uji unidirnensionalitas dilakukan dua kali, 
setelah menghilangkan item KK 18 dan PD 4 diperoleh nilai-nilai yang 
rnemperlihatkan unidirnensionalitas variabel. Nilai-nilai srw (standardized 
regression weights) masing-masing indikator terhadap variabel latennya 
rnempunyai nilai yang lebih besar dari 0.7. 

Uji validitas konstrak yang dilakukan adalah uji validias konvergen 
validity) dan validitas diskrirninan (discriminant validity). Pengukura 
konvergen maupun diskriminan penulis lakukan mengacu kepada 
yanq dikemukakan oleh Hair, etal., (1995: 653), dan Chau (1997). 

Nilai variance exracted setiap variabel di atas 0.5. Nilai-nilai ter 
rnenunjukkan bahwa konstrak filsafat hidup, kepribadian, kornpe 
kewirausahaan, individualisme, dan power distance, rnernpunyai n 
konvergen yang sahih, artinya bahwa variabel-variabel indikator y 
digunakan dalam penelitian ini benar-benar rnerupakan cerminan dari kons 
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yang diukur. Rata-rata kuadrqt korelasi masing-masing rnernperlihatkan nilai 
yang lebih kecil dibandingkan nilai variabel yang terekstrasi. Hal ini 
rnenunjukkan bahwa variabel yang ditelaah benar-benar berbeda antara satu 
dengan yang lainnya. Artinya rnernpunyai discriminant validity yang dapat 
diterim. 

I Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis 1 sarnpai dengan 6 dilakukan rnelalui analisis terhadap dua 
hasil pengolahan data, yaitu analisis rnodel secara keseluruhan, dan analisis 
struktural. Analisis model secara keseluruhan adalah rnenganalisis hasil 
kesesuaian model dengan data yang diolah rnelalui nilai-nilai indeks kesesuaian 
(fit measurements index), Sedangkan analisis struktural adalah analisis struktur 
hubungan antar variabel rnelalui nilai-nilai koefisien korelasi antar variabel yang 
ditelaah (Anderson dan Gerbing, 1988; Hair, eta/., 1995) 
Model yang sudah kongenerik dijadikadasar untuk rnenguji hipotesis-hipotesis 
didalarn penelitian ini. Model hipotesis yang diuji terlihat pada Gambar 3. 

Garnbar 3. Model Hipotesis 
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Analisis Nilai-Nilai IndeRs Kesesuaian Model 

Nilai-nilai indeks kesesuaian (fit measurement index) antara model dennan data 
memperlihatkan nilai-nilai yang cukup baik. ~ isa lkan nilai IF1 = 0.779;868; RMR 
=*'0.031; RMSEA = 0.065, dan nilai Parsimoni = 0.808. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa model yang diteliti mempunyai kesesuaian dengan 
data. Selain itu, Rasio chi-square dengan degree of freedom model penelitian 
yang penulis telaah adalah 2.374 Cmin/df ). Nilai tersebut merupakan hasil 
pembagian nilai chi-square sebesar 529,409 dibagi oleh nilai degree of freedom 
sebesar 223. Karena berada dibawah angka 5, maka nilai tersebut 
memperlihatkan model sudah sesuai dengan data. 

Analisis Struktural 

Tabel 2. Nilai yilai Hubungan Struktural 
Estimate S.E. C.R. 

Fils Hdp f - Pwr Distance 
Fils Hdp f - IND 
K.pribadian f-- IND 2.265 .824 2.750 ,006 par-22 
Korn. Kwrsh f-- IND 1.713 .629 2.725 .006 par-23 
Korn. Kwrsh +----- Pwr Distance .221 2.300 .021 par-24 
K.pribadian f - Pwr Distance .280 1.966 .049 par-25 

Tabel 2. adalah tabel yang memperlihatkan hubungan-hubungan antar variabel 
yang dianalisis. Pada tabel tersebut terlihat bahwa keenam hubungan yang 
dihipotesiskan, yaitu hubungan antara individualisme dengan tiga variabel 
kewirausahaan (filsafat hidup, kepribadian, dan karakteristik kewirausahaan), 
dan hubungan antara power distance dengan kewirausahaan (filsafat hidup, 
kepribadian, dan kompetensi kewirausahaan) mempunyai hubungan yang 
signifikan pada tingkat kepercayaan 5% (p<0,05). 

Nilai p untuk hubungan power distance dengan filsafat hidup adalah 0;032, nilai 
p untuk hubungan individualisme filsafat hidup adalah 0,013, nilai p untuk 
hubungan individualisme kepribadian adalah 0,006, nilai p untuk hubungan 
individualisme kompetensi kewirausahaan adalah 0,006, hubungan antara 
power distance kompetensi kewirausahaan adalah 0,021, dan hubungan 
antara. Power disrance kepribadian adalah 0,049. Keenam nilai tersebut 
menunjukkan lebih besar dari p = 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa baik 
individualisme maupun power distance yang penulis teliti mempunyai asosiasi 
dengan kewirausahaan (filsafat hidup, kepribadian, dan kompetensi 
kewirausahaan). Sehingga dapat dikatakan bahwa keenam Hipotesis dalam 
penelitian ini terdukung, yaitu: 

1. Dimensi budaya individualisme mempunyai hubungan positif dengan 
filsafat hidup kewirausahaan mahasiswa Bandung 

2. Dimensi budaya individualisme mempunyai hubungan positif dengan 
karakteristik kewirausahaan mahasiswa Bandung 

3. Dimensi budaya individualisme mempunyai hubungan positif dengan 
kompetensi kewirausahaan mahasiswa Bandung. 
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4. power distance rnerngunyai hubungan positif dengan filsafat hidup 
kewirausahaan 

5. power distance rnernpunyai hubungan positif dengan karakteristik 
kepribadian kewirausahaan 

6. -power distance rnernpunyai hubungan positif dengan kornpetensi 
kewirausahaan 

Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan terhadap rnahasiswa pada tiga 
perguruan tinggi di Bandung rnelanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Penelitian 
ini rnernperlihatkan beberapa ha1 yang perlu disi'rnpulkan, yaitu: 

Pertama, Terdapat asosiasi signifikan antara budaya dengan karakteristik 
kewirausahaan. Terutarna budaya individualisrne dan budaya powerdistance. 

Kedua, Asosiasi tersebut di atas rnenunjukkan bahwa rnahasiswa yang rnerniliki 
budaya individualisrne dan rnernaharni atau rnenerirna terdapat perbedaan 
pernilik kekuasaan dalarn rnasyarakat terasosiasikan dengan mahasiswa yang 
rnernpunyai karakteristik kewirausahaan 

Ketiga, Penelitian ini rnendukung penelitian sebelurnnya, yaitu Penelitian 
Ferrara dan Roberson (2008), serta proposisi Tiessen (1997). Yang 
rnernperlihatkan hubungan $ntara budaya individualisrne dengan karakteristik 
kewirausahaan 

SARAN 

Mengacu kepada kesirnpulan di atas, rnaka beberapa ha1 perlu dilakukan untuk 
rneningkatkan keberadaan entrepreneurship dalarn diri rnahasiswa Bandung, 
diantaranya adalah: 

1. Para pengelola Perguruan Tinggi hendaknya rnernperhatikan nilai-nilai 
budaya, terutarna individualisrne dan power distance dalarn 
rnenurnbuhkan jiwa entrepreneur pada diri rnahasiswa. Terutama dalarn 
rnerancang kurikulurn rnengenai kewirausahaan. 

2. Asosiasi yang terjadi antara dirnensi individualisrne dan power disiance 
dengan kewirausahaan rnenunjukkan bahwa kurikulum yang 
dikernbangkan oleh Perguruan Tinggi adalah lebih rnenekankan pada 
sifat-sifat individualisrne dan keberadaan powerdistance 

3. Mengacu kepada 6 tujuan pernbelajaran, dan 10 jens metode pengajaran 
yang dikernukakan Bourner (1997), rnaka tujuan pernbelajaran yang tepat 
untuk rnenurnbuhkan jiwa kewirausahaan adalah tujuan pernbelajaran ke 
lirna dan ke enarn, yaitu rnernfasilitasi pengembangan pribadi siswa, dan . 
rnengernbangkan kapasistas siswa untuk rnerencanakan dan mengelola 
diri sendiri. Kedua tujuan pernbelajaran tersebut rnernperlihatkan 
keterkaitan erat dengan sifat-sifat individualisrne dan powerdistance I 
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4. menacu kepada qua tujuan pembelajaran di atas, maka metode 
pengajaran yang tepat adalah: feedback, action learning, learning 
contracts, role play, experential learning, learning logas, structured 
experiences in groups, reflective documents, self-assesment, profiling, 
project, action learning, workshops, mentor, reflective logs and diaries, 
independent study, dissertations, workplacement, pottfolio development. 

KETERBATASAN DAN PENELlTlAN LEBlH LANJUT 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan tetentu yang harus 
diperhatikan, diantaranya adalah: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada tiga peruguruan tinggi yang ada di 
Bandung, sehingga tidak sepenuhnya mewakili kondisi mahasiswa- 
mahasiswa Bandung. Penelitian ini perlu dikembangkan lebih lanjut 
dengan mengambil sampel dahasiswa-mahasiswa yang dapat dianggap 
mewakili kota Bandung. 

2. Item-item pernyataan dalam kuesioner pada penelitian ini tidak 
dikembangkan melalui serangkaian uji coba terlebih dahulu, sehingga 
kemungkinan kesalahan pengukuran cukup tinggi. Hal ini terlihat misalnya 
pada nilai reliabilitas beberapa variabel, diantaranya variabel kepribadian, 
dan kompetensi kewirausahaan, yang harus menghilangkan beberapa 
item pertanyaan untuk mendapatkan nilai reliabilitas yang memadai. 

3. Pengambilan sam~el,pada penelitian ini tidak dilakukan secara random 
sehingga kemungkinan terjadi kesalahan sistematik (systematic err0 
maupun kesalahan pengambilan sampel (sampling error) yang cuku 
besar akan mempengaruhi hasil pengolahan data dan penarika 
kesimpulan. Sehingga tema penelitian ini perlu dikembangkan lebih jau 
dengan cara melakukan pengambilan sampel secara random, misalny 
melalui teknik cluster. 

4. Penghilangan beberapa variabel indikator pada saat proses uji reliabil 
dan uji unidimensionalitas memberikan konsekuensi kehilang 
beberapa informasi yang mungkin penting. 
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